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Abstrak

Pendidikan Taman kanak-kanak pada hakekatnya merupakan pemberian stimulasi termasuk pembinaan dan pelatihan agar anak memiliki kemampuan tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya sekarang dan di masa mendatang. Kemampuan tersebut diantaranya adalah kemampuan mengenal bilangan. Kemampuan mengenal bilangan pada anak sangat penting dikembangkan guna memperoleh kesiapan dalam mengikuti pembelajaran pada tahap berikutmya. Namun berdasarkan hasil observasi pada anak kelompok B terlihat bahwa kemampuan mengenal angka anak masih belum sesuai harapan, anak-anak kesulitan menyebutkan angka yang di tulis di papan tulis, anak-anak juga sulit membedakan angka yang ada di kartu bergambar dan juga kalau guru mengacak angka-angka tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka melalui bermain kelereng anak kelompok B TK Tgk Chik Di Gogo Kabupaten Pidie. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian 17 anak yang dilakukan pada bulan Mei 2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi.  Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan pada siklus I  dengan kategori belum berkembang 47% (8 anak), kategori mulai berkembang 31% (5 anak), kategori berkembang sesuai harapan 12% (2 anak),  dan kategori berkembang sangat baik 10% (2 anak). Pada  siklus ke II jumlah kategori belum berkembang 1 anak (6%) ,mulai berkembang 2 anak (13%), kategori berkembang sesuai harapan adalah 37% (6 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 44% (8 anak). Dapat disimpulkan bahwa permainan kelereng dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka.
Kata Kunci:  Mengenal Bilangan, Permainan Tradisional, Pendidikan.
Abstract
Early childhood education is essentially a provision of stimulation including coaching and training so that children have certain abilities needed in their lives now and in the future. These abilities include the ability to recognize numbers. The ability to recognize numbers in children is very important to develop in order to obtain readiness to take part in learning at the next stage. However, based on the results of observations in group B children, it can be seen that the ability to recognize children's numbers is still not as expected, children have difficulty mentioning the numbers written on the blackboard, children are also difficult to distinguish the numbers on the picture cards and also if the teacher scrambles the numbers. -the figure. The purpose of this study was to improve the ability to recognize numbers through playing with marbles for children in group B of Tgk Chik Kindergarten in Gogo, Pidie Regency. This research is a classroom action research with 17 children as research subjects conducted in May 2022. The data collection technique used is an observation sheet. The results showed that in the first cycle the category was not developed 47% (8 children), the category began to develop 31% (5 children), the category developed as expected 12% (2 children), and the category developed very well 10% (2 children). . In the second cycle, the number of undeveloped categories was 1 child (6%), starting to develop 2 children (13%), the developing category as expected was 37% (6 children) the very well developed category was 44% (8 children). It can be concluded that the game of marbles can improve the ability to recognize numbers.

Keywords: Recognize Numbers, Traditional Games, Education
PENDAHULUAN


Anak usia dini merupakan anak pada rentang usia 0-6 tahun. Pada usia ini anak sering disebut dengan masa keemasan atau golden age. Pada usia tersebut sangatlah menentukan bagi anak untuk mengembangkan seluruh potensinya. Potensi tersebut meliputi perkembangan dan pertumbuhan dimana hal tersebut dapat berkembang dengan optimal apabila di stimulasi atau dirangsang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang dilakukan pemberian rangsangan pendidikan dengan baik sebagai manusia yang cerdas dan bermanfaat bagi Bangsa dan Negara. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, maupun informal. 

Pendidikan Taman kanak-kanak pada hakekatnya merupakan pemberian stimulasi termasuk pembinaan dan pelatihan agar anak memiliki kemampuan tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya sekarang dan di masa mendatang (Departemen Pendidikan Nasional, 2005). Kemampuan tersebut diantaranya adalah kemampuan mengenal bilangan. Kemampuan mengenal bilangan pada anak sangat penting dikembangkan guna memperoleh kesiapan dalam mengikuti pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi khususnya dalam penguasaan konsep bilangan. Pada masa perkembangan yang pesat ini guru atau orang tua harus memanfaatkan pemberian pengetahuan yang sederhana dan mudah diterima anak dan bermanfaat pada kelangsungan kehidupan mereka selanjutnya namun juga harus menyesuaikan dengan tahapan perkembangan. Salah satu pengetahuan yang sangat penting diberikan pada anak usia dini adalah pengenalan matematika yaitu kemampuan mengenal bilangan. Studi yang dilakukan oleh Ramscar, Dye, dan Popick (2011: 1) menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berhitung orang dewasa dipengaruhi rendahnya kemampuan mengenal konsep bilangan pada masa kanak kanak. Mereka menjelaskan lebih lanjut bahwa cara penyampaian pembelajaran yang salah menjadi faktor utama anak-anak kesulitan memahami konsep matematika. Untuk Masa Taman Kanak-Kanak adalah masa anak senang bermain sambil belajar. Dengan demikian bermain merupakan cara mudah untuk pendekatan dalam melaksanakan membelajaran mengenal bilangan pada anak usia dini.

Namun setelah melakukan observasi kenyataan yang terjadi disekolah, masih banyak anak yang belum mengenal angka dengan benar. Kenyataan ini diperoleh berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada semester ganjil 2021 pada anak kelompok B TK Tgk Chik DI Gogo Kecamatan Padang Tiji  Kabupaten Pidie. terlihat bahwa kemampuan mengenal angka anak masih belum sesuai harapan. Hal ini terlihat pada saat kegiatan pembelajaran tentang angka belangsung, anak-anak kesulitan menyebutkan angka yang di tulis di papan tulis, anak-anak juga sulit membedakan angka yang ada di kartu bergambar dan juga kalau guru mengacak angka-angka tersebut, hal ini diduga/diperkirakan karena kurang menariknya media yang tersedia di kelas, sehingga anak menjadi bosan karena pembelajaran yang monoton.


Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak usia 5-6 tahun tentang perkembangan kognitif dalam lingkup berfikir simbolik sebagai berikut ini: 1) Menyebutkan angka 1-10; b) Mengunakan angka untuk menghitung.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menganggap perlu untuk melakukan suatu perbaikan guna mewujudkan anak usia dini yang unggul. Peneliti mencoba meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak melalui bermain kelereng. Adapun alasan penulis memilih permainan tradisional bermain kelereng karena permainan ini sama sekali belum pernah di terapkan di sekolah yang ingin diteliti dan peneliti juga berinisiatif untuk menerapkan permainan tradisional bermain kelereng untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka anak. Dengan adanya permainan tradisional ini, anak-anak merasa belajar mengenal angka itu menyenangkan dan sangat menarik dan juga anak-anak tidak cepat merasa bosan, dalam permainan ini, anak-anak akan mendapatkan giliran masing-masing untuk bermain dan juga sebelum malakukan permainan ada beberapa aturan-aturan yang harus di patuhi oleh anak. ini. Permainan tradisional kelereng merupakan salah satu permainan yang melibatkan motorik dan kefokusan anak terhadap lubang daan target yang akan di guling kelereng, selain itu kelereng ini juga menarik dan menyenangkan bagi anak, sehingga tidak membuat anak cepat merasa bosan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk merumuskan judul  “Meningkatkan Kemampuan Mengenal angka Melalui Permainan Tradisional (kelereng) Pada Anak Kelompok B TK Tgk Chik di Gogo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie”.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka melalui bermain kelereng anak kelompok B TK Tgk Chik Di Gogo Kabupaten Pidie. 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar anak menjadi meningkat. (Arikunto, 2012). PTK merupakan satu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas, dalam pelaksanaannya harus melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus. Empat kegiatan yang ada pada setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas yaitu : 
1. Perencanaan tindakan 

2. Pelaksanaan tindakan 

3. Observasi 

4. Refleksi,
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untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2012)
1. Perencanaan

Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap menyusun rancangan ini, peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Selain itu, dalam perencanaan penelitian juga menyiapkan rpph dan media yang akan digunakan.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu melakukan tindakan di kelas. Jadi pada tahap kedua ini merupakan pelaksanaan dari apa yang sudah direncanakan dalam rencana kegiatan harian. Perlu diperhatikan pada tahap kedua ini, guru yang sekaligus peneliti dengan dibantu guru pendamping hendaknya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 

3. Pengamatan

Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh guru kelas yang sekaligus sebagai peneliti dengan dibantu guru pendamping. Pengamatan ini dilakukan saat pelaksanaan kegiatan tindakan berlangsung. Pengamatan tidak bisa dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan, jadi antara tindakan dan pengamatan berlangsung dalam waktu yang sama.

4. Refleksi

Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan selesai. Refleksi ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan tindakan, menganalisis faktor yang menghambat tercapainya indikator keberhasilan atau hal yang perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya. Tahap refleksi memperoleh suatu kesimpulan yang digunakan untuk memperbaiki siklus berikutnya sehingga, penelitian semakin dekat dengan keberhasilan.

2.1 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelompok  B TK Tgk Chik Di Gogo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 17 anak, yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.
2.2 Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini rencana akan dilaksanakan pada bulan Mei 2022, yang bertempat di TK Tgk Chik Di Gogo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data memiliki peranan yang penting dalam penelitian ini. Pemerolehan data dalam sebuah penelitian akan dijadikan pegangan dan bukti dalam melakukan penilaian tingkat keberhasilan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Lembar observasi atau pengamatan menurut Munandar (2008:143) pengaamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Penamatan sangat cocok untuk merekam data kualitatif misalnya: prilaku, aktivitas, dan proses lainnya. Observasi dilakukan secara partisipatif yaitu observasi terhadap pembelajaran seseorang oleh orang lain (teman sejawat) seringkali disebut pula observasi partisipan. 

2.4 Intrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah berupa lembar observasi dan dokumentasi. Instrumen untuk penelitian ini terdiri dari indikator-indikator yang berkaitan dengan kemampuan mengenal angka anak usia dini, dengan menggunakan permainan kelereng. Berikut ini merupakan lembar observasi dan rubrik yang digunakan dalam penelitian:
Tabel 1. Lembar Observasi Kemampuan Anak Mengenal Angka

	Indikator Permendikbud 137 tahun 2014
	Indikator Penelitian
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	Menyebutkan angka 1-10  
	Menyebutkan angka 1-10 secara berurutan
	
	
	
	

	
	Menyebutkan angka 1-10 secara acak
	
	
	
	

	Menggunakan angka untuk menghitung


	Menghubungkan jumlah benda dengan angka
	
	
	
	

	
	membedakan setiap angka yang terdapat pada lubang kelereng
	
	
	
	


Sumber Modifikasi Permendikbud 137 tahun 2014

Keterangan :

BB
: Belum Berkembang 

MB
: Mulai Berkembang 

BSH
: Berkembang Sesuai Harapan 

BSB
: Berkembang Sangat Baik 
Rubrik Penilaian 
Indikator I : Anak mampu menyebutkan angka 1-10 secara berurutan
BB
: Anak belum mampu menyebutkan angka 1-10 secara berurutan  

MB
: Anak mulai mampu menyebutkan angka 1-10 secara berurutan
BSH
: Anak sudah mampu menyebutkan angka 1-10 rsecara berurutan namun  masih di bantu guru
BSB
: Anak sudah mampu menyebutkan angka 1-10 secara berurutan secara mandiri
Indikator II : Anak menyebutkan angka 1-10 secara acak
BB
: Anak belum mampu menyebutkan angka 1-10 secara acak
MB
: Anak mulai mampu menyebutkan angka 1-10 secara acak
BSH
: Anak sudah mampu menyebutkan angka 1-10 secara acak namun sedikit bantuan guru
BSB
: Anak sudah mampu menyebutkan angka 1-10 secara acak
Indikator III : Anak mampu menghubungkan jumlah benda dengan angka
BB
: Anak belum mampu menghubungkan jumlah benda dengan angka
MB

: Anak mulai mampu menghubungkan jumlah benda dengan angka
BSH
: Anak sudah mampu menghubungkan jumlah benda dengan angka namun sedikit bantuan guru
BSB
: Anak sudah mampu menghubungkan jumlah benda dengan angka secara mandiri
Indikator IV : Anak mampu membedakan setiap angka yang terdapat pada lobang
BB

: Anak belum mampu membedakan angka pada lubang
MB
: Anak mulai mampu membedakan angka pada lubang
BSH
:Anak sudah mampu membedakan angka pada lubang dengan sedikit  bantuan guru
BSB
: Anak sudah membedakan angka pada lubang tanpa bantuan guru

2.5 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil lembar observasi mengenai hasil pembelajaran mengenal angka melalui bermain kelereng. Analisis dilakukan pada setiap siklus dengan teknik deskriptif persentase. Berikut ini rumus yang digunakan dalam analisis data dengan teknik deskriptif persentase (Anas Sudijono, 2010:43):
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Keterangan:

P : persentase

f  : frekuensi

N : jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan oleh teman sejawat terhadap aktivitas anak siklus pertama saat berlangsungnya kegiatan bermain kelereng dapat diuraikan dalam tabel-tabel sebagai berikut:

Adapun hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel hasil observasi awal yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Observasi Awal Yang Dilakukan Oleh Penulis

	No
	Indikator
	Observasi Awal

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	f
	%
	total

	1
	Menyebutkan angka 1-10 secara berurutan
	9
	53
	7
	41
	1
	6
	0
	0
	17

	2
	Menyebutkan angka 1-10 secara acak
	10
	59
	7
	41
	0
	0
	0
	0
	17

	3
	Menghubungkan jumlah benda dengan angka
	8
	47
	9
	53
	0
	0
	0
	0
	17

	4
	Membedakan setiap angka yang terdapat pada lubang kelereng
	11
	65
	6
	35
	0
	0
	0
	0
	17

	Total
	38
	224
	29
	170
	1
	6
	0
	0
	17

	Rata-Rata
	10
	56
	7
	43
	0
	1
	0
	0
	


Dari hasil observasi yang diperoleh anak pada semua aspek di pertemuan pertama ini dapat ditandai dengan Belum Berkembang (BB) yang paling banyak pada indikator anak menyebutkan angka 1-10 ternyata masih banyak anak yang belum mampu,namun ada 1 anak yang sudah berkembang sesuai harapan. dan pada indikator anak mampu menyebutkan angka 1-10 secara acak, menghubungkan jumlah benda dengan angka dan membedakan setiap angka yang terdaat pada lubang kelereng  juga masih banyak yang belum mampu.

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa kemampuan mengenal angka pada anak masih rendah. Sebagian besar anak masih belum mampu menyebutkan angka 1-10 secara berurutan, menyebutkan angka 1-10 secara acak menghubungkan jumlah benda dengan angka dan membedakan setiap angka yang terdaat pada lubang kelereng.

Berdasarkan data tersebut, perlu dilakukan sebuah tindakan guna meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak. Adapun tindakan yang dilakukan yaitu dengan melakukan kegiatan menggunakan permainan tradisional kelereng.


Setelah dilakukan tes observasi awal maka penulis melakukan tes pada siklus pertama diperoleh selama 2 kali pertemuan.

1. Hasil Penelitian Siklus I

Permainan kelereng adalah salah satu jenis perminan yang digunakan peneliti untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak. Dari hasil kegiatan permainan yang dilakukan ini, peneliti dapat melihat hasil perkembangan mengenal angka anak berdasarkan lembar observasi yang telah di ceklist oleh teman sejawat pada saat proses permainan berlangsung. Berikut ini adalah hasil kemampuan anak  pada setiap  indikator dalam penelitian ini yaitu menyebutkan angka 1-10 secara berurutan, menyebutkan angka 1-10 secara acak menghubungkan jumlah benda dengan angka dan dan membedakan setiap angka yang terdaat pada lubang kelereng selama siklus I.


Untuk lebih jelasnya, peningkatan kemampuan mengenal angka anak yang terjadi pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2 Hasil Siklus Pertama

	No.
	Indikator
	Siklus Pertama

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	f
	%
	F
	%
	Total f

	1
	Menyebutkan angka 1-10 secara berurutan
	6
	35
	5
	30
	3
	17,5
	3
	17.5
	17

	2
	Menyebutkan angka 1-10 secara acak
	9
	53
	6
	35
	1
	6
	1
	6
	17

	3
	Menghubungkan jumlah benda dengan angka
	7
	41
	4
	24
	3
	17,5
	3
	17.5
	17

	4
	Membedakan setiap angka yang terdapat pada lubang kelereng
	10
	59
	6
	35
	1
	6
	0
	0
	17

	Total
	32
	188
	21
	124
	8
	47
	7
	41
	17

	Rata-Rata
	8
	47
	5
	31
	2
	12
	2
	10
	


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kemampuam mengenal angka  anak masih rendah yaitu jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang (BB) 8 anak dan skor rata-rata 47%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai berkembang (MB) 5 anak dan skor rata-rata 31%, kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak dan skor rata-rata 12% selanjutnya jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sangat baik (BSB) 2 anak dan skor rata-rata 10%. 

3.1 Refleksi

Refleksi merupakan proses penenangan setelah kegiatan pembelajaran pada siklus pertama. Setelah peneliti dan guru kelas berdiskusi tentang tindakan siklus pertama belum mencerminkan hasil kemampuan yang diharapkan, rata-rata yang diperoleh pada siklus pertama anak masih tergolong rendah dalam setiap kemampuan anak yang ada pada indikator dan tidak hanya terpaku pada satu kemampuan saja.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa peningkatan kemampuan mengenal angka pada anak dengan menggunakan perminan kelereng pada kelompok B TK Tgk Chik di Gogo pada siklus pertama belum meningkat. Alasan  atau kelemahan yang ada pada siklus 1 sehingga tidak berhasil yaitu: 

1. Anak masih kurang paham tentang aturan permainan yang sedang mereka lakukan.

2. Terdapat kerikil di area permainan sehingga susah bagi anak-anak untuk memasukkan kelereng kedalam lubang saat menggulikan kelereng tersebut

3. Masih banyak anak yang belum mampu membedakan angka kalau di tunjukan secara acak dan mengalami kesulitan saat melakukan permainan..

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, bahwa kategori BSH, BSB masih rendah dibawah kriteria keberhasilan yaitu 75%. Untuk mendapatkan kriteria keberhasilan 75%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus ke II dengan melakukan perbaikan.  

3.2 Rencana Perbaikan

Berdasarkan pengamatan tersebut perlu adanya perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya, setelah peneliti dan guru kelas berdiskusi maka diambil kesepakatan sebagai bahan perbaikan untuk siklus kedua adalah:

1. Peneliti menjelaskan kembali cara bermain kelereng dan mencontohkan cara bermain kepada anak-anak.

2. Area bermain di bersihkan dari kerikil sehingga memudahkan bagi anak-anak untuk bermain kelereng saat akan memasukkan kelereng ke dalam lubang.

3. Peneliti mengenalkan lagi angka 1-10 dengan permainan kelereng. Peneliti juga mengajak anak-anak yang sedang menunggu giliran main untuk menonton pada teman yang sedang melakukan permainan dan mengajak anak berhitung bersama-sama pada saat memasukkan kelereng kedalam lubang yang telah disediakan dalam permainan.
Hasil Penelitian Siklus Kedua  

a. Perencanaan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti merevisi dan merencanakan tindakan yang diperlukan dalam siklus kedua. Pada tahap awal perencanaan yaitu dengan mempersiapkan segala keperluan dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian seperti siklus sebelumnya yaitu yang dilakukan peneliti adalah mempersiapkan konsep materi yang akan dijadikan bahan pembelajaran yaitu seperti RPPH. Kemudian mempersiapkan instrument dan LKA yang diperlukan dalam proses belajar mengajar.

b. Pelaksanaan

Pada siklus kedua dimulai dengan kegiatan pembukaan yaitu berdoa bersama mengkondisikan untuk berdiri dan berdoa dengan sikap yang baik. Setelah kegiatan pembukaan selesai sampailah pada kegiatan inti yang dimulai dengan kegiatan menggambar bebas kelereng ssuai dengan angka yang terdapat di samping dan dilanjutkan dengan mewarnai gambar keleeng yang telah di buatnya. Setelah anak-anak selesai mewarnai, peneliti mengajak anak-anak untuk berbaris di depan kelas kemudian mengajak anak-anak keluar kelas. Setelah berada di luar kelas, peneliti menjelaskan terlebih dahulu aturan-aturan dan cara bermain kelereng.
Selanjutnya peneliti menyuruh anak-anak untuk duduk berbaris, kemudian memanggil 1 anak untuk bermain kelereng secara bergiliran. Kemudian peneliti memberi arahan lagi kepada anak-anak yang akan bermain kelereng. Selanjutnya peneliti memberi aba-aba siap dengan hitungan “1-2-3 guling”. Pada saat proses permainan kelereng peneliti juga mengarahkan anak-anak yang belum mampu untuk mengenalkan angka yang terdapat pada lubang kelereng dan membantu anak-anak untuk menggulingkan kelereng kearah lubang yang sudah disediakan. Pada saat kegiatan bermain kelereng berlangsung teman sejawat juga mengamati dan menilai aktivitas anak, semangat anak-anak pada saat bermain kelereng serta melihat kemampuan anak pada saat bermain dan mengenal angka dengan menggunakan lembar penilaian yang telah dipersiapkan.

c. Pengamatan/Observasi

Hasil pengamatan oleh teman sejawat terhadap aktivitas anak siklus kedua saat berlangsungnya kegiatan bermain kelereng untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anakanak dapat diuraikan dalam tabel-tabel sebagai berikut:
Tabel : 4.3 Hasil Siklus Kedua

	No
	Indikator
	Siklus Kedua

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	f
	%
	Total f

	1
	Menyebutkan angka 1-10 secara berurutan
	0
	0
	3
	17
	5
	30
	9
	53
	17

	2
	Menyebutkan angka 1-10 secara acak
	2
	12
	1
	6
	7
	41
	7
	41
	17

	3
	Menghubungkan jumlah benda dengan angka
	0
	0
	3
	17
	8
	47
	6
	35
	17

	4
	Membedakan setiap angka yang terdapat pada lubang kelereng
	2
	12
	2
	12
	5
	30
	8
	47
	17

	Total
	4
	24
	9
	53
	25
	148
	30
	176
	 17

	Rata – rata
	1
	6
	2
	13
	6
	37
	8
	44
	



Bedasarkan hasil observasi anak pada siklus II terhadap kemampuan mengenal angka pada anak sudah meningkat yaitu pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH)  terdapat 6 anak dengan persentase 37%, dan pada kategori berkembang sangat baik (BSB) terdapat 8 anak denga persentase 44%. Dengan demikian jumlah persentase pada siklus kedua yaitu : persentase BSB = 44% ditambah dengan persentase BSH = 37% maka mendapatkan hasil dengan jumlah 81%. Jumlah persentase tersebut telah memenuhi syarat kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu jumlah persentase BSB dan BSH 75%. 

Maka dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa dengan permainan tradisional kelereng dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak, dan penelitian dihentikan pada siklus ke II. 


Pembahasan difokuskan pada hasil penelitian melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sudah dilaksanakan. Pembahasan setiap pertemuan berada dalam fokus masalah yang akan dipaparkan berdasarkan tahapan penelitian.

Melihat kondisi awal di lapangan, anak- anak sulit membedakan angka yang ditujukan secara acak, anak lebih dominan menghafal angka namun sulit membedakan angka yang di sebutkan.  Oleh karena itu, peneliti dan guru kelas bekerja sama untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka dengan menggunakan permainan tradisional kelereng. Permainan kelereng juga belum pernah di lakukan pada sekolah ini. Selanjutnya peneliti menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk penelitian yaitu: membuat Rancangan Kegiatan Pembelajaran Harian (RPPH) disesuaikan dengan Rencana Kegiatan Pembelajaran Mingguan (RPPM), menyiapkan lembar observasi aktivitas anak, dan menyediakan permainan yang mendukung kemampuan mengenal angka pada anak seperti permainan tradisional kelereng.
Kemampuan mengenal angka pada anak melalui permainan kelereng pada kelompok B mengalami perubahan yang meningkat dan membawa nilai positif pada proses pembelajaran di TK Tgk Chik di Gogo hal ini terlihat dari perubahan anak pada saat pembelajaran tentang angka berlangsung. Anak-anak lebih antusias untu menunjukan angka yang terdapat pada poster yang ada di dalam kelas pada saat guru menyebutkan angka. Setelah peneliti melakukan penelitian pada siklus I dan Siklus II, peneliti melihat adanya peningkatan yang terjadi tehadap pekembangan anak, seperti pada kegiatan di siklus I, anak-anak masih ada yang bingung untuk membedakan angka 1-10 yang di acak, akan tetapi pada siklus II, anak-anak sudah bisa membedakan angka 1-10 yang di acak, seperti angka yang terdapat pada lubang , maka berdasarkan hasil observasi dari data penelitian siklus I dan siklus II, peneliti menyimpulkan bahwa dengan permainan tradisional kelereng dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak.

Hal ini sesuai dengan pertnyataan Safriani (2015)  tentang peningkatan kemampuan berhitung anak melalui media sempoa. Penelitian ini dilakukan di TK Al-Ikhlas Lamlhom Kecamatan Lhoknga Aceh Besar. Subjek dalam penelitian ini ialah 20 anak kelompok B1. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berhitung dengan menggunakan media sempoa. Selanjutnya, rika (2017) tentang pengenalan lambang bilangan melalui permainan bola. Penelitian dilakukan di TK PGRI Way Dadi Bandar Lampung. Adapun subjeknya ialah 26 anak TK B. Hasil penelitian mennjukan bahwa permainan bola menjadi salah satu alternative untuk meningkatkan kemampuan menganal lambang bilangan. Selanjutnya Mistin (2015) tentang mengenal konsep bilangan melalui permainan bowling. Penelitian ini dilakukan di TK Permata Bunda Cembor Pacet Mojokerto. Adapun subjeknya ialah 15 anak TK A. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan konsep bilangan melalui bermain bowling berdasarkan evauasi siklus I dan siklus II mencapai 90%.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Permainan kelereng dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak di TK Tgk Chik di Gogo.

2. Hasil penelitian menunjukkan data kemampuan mengenal angka pada siklus I  dengan kategori belum berkembang 47% (8 anak), kategori mulai berkembang 31% (5 anak), kategori berkembang sesuai harapan 12% (2 anak),  dan kategori berkembang sangat baik 10% (2 anak). 

3. Pada  siklus ke II jumlah kategori belum berkembang 1 anak (6%) ,mulai berkembang 2 anak (13%), kategori berkembang sesuai harapan adalah 37% (6 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 44% (8 anak)

4.  Secara keseluruhan persentase perkembangan kemampuan mengenal angka paBerdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional kelereng dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak. 

4.2 Saran

1. Guru diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak dengan menggunakan permainan, diantaranya:

2. Guru diharapkan variatif dalam memilih metode dan permainan yang sesuai untuk anak serta menggunakan strategi yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Salah satu permainan yang dapat digunakan yaitu permainan tradisional kelereng yang sudah sangat jarang di gunakan.
3. Dalam setiap melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak akan lebih baik jika guru menggunakan media dan permainan yang tepat dan menarik sesuai dengan kebutuhan anak, salah satu adalah dengan memanfaatkan permainan tradisioanal kelereng yang sebelumnya belum pernah di lakukan di sekolah ini.
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